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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draf Wawancara 

A. Pertanyaan dan Jawaban untuk Kepala KUA 

1. Bagaimana kebijakan KUA dalam melayani perkawinan bagi penyandang 

tunawicara? 

Jawaban: 

KUA tetap memberikan pelayanan yang sama kepada penyandang 

tunawicara sebagaimana calon pengantin lainnya. Pelayanan dilakukan 

dengan menyesuaikan cara komunikasi agar calon pengantin dapat 

memahami seluruh proses perkawinan. KUA juga mengutamakan prinsip 

kehati-hatian agar akad nikah tetap berjalan sesuai syariat dan aturan 

administrasi yang berlaku. 

2. Apakah di KUA ini pernah menangani perkawinan pasangan tunawicara? 

Jawaban: 

Ya, KUA pernah menangani perkawinan calon pengantin tunawicara. 

Dalam pelaksanaannya, pihak keluarga dan pendamping membantu proses 

komunikasi antara petugas dengan calon pengantin sehingga seluruh 

tahapan akad dapat berjalan dengan lancar. 

3. Bagaimana prosedur yang diterapkan dalam pelaksanaan perkawinan 

tersebut? 

Jawaban: 

Prosedur yang diterapkan pada dasarnya sama dengan perkawinan biasa, 

dimulai dari pendaftaran, pemeriksaan berkas, bimbingan perkawinan, 
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hingga pelaksanaan akad nikah. Perbedaannya hanya pada cara komunikasi 

yang disesuaikan dengan kondisi calon pengantin tunawicara. 

4. Apakah terdapat aturan khusus atau pedoman dalam menangani kasus 

perkawinan tunawicara? 

Jawaban: 

Tidak terdapat aturan khusus yang secara rinci mengatur perkawinan 

tunawicara. Namun, pelaksanaannya tetap mengacu pada syarat dan rukun 

nikah dalam hukum Islam serta aturan administrasi perkawinan yang 

berlaku di KUA. 

5. Bagaimana KUA memastikan bahwa akad nikah tetap sah ketika mempelai 

tidak dapat berbicara? 

Jawaban: 

KUA memastikan adanya persetujuan yang jelas dari mempelai tunawicara 

melalui isyarat, tulisan, atau bantuan pendamping yang memahami 

komunikasi calon pengantin. Selama maksud qabul dapat dipahami dengan 

jelas, akad tetap dianggap sah. 

6. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh pasangan tunawicara dalam 

melangsungkan perkawinan? 

Jawaban: 

Syarat yang harus dipenuhi sama seperti pasangan lain, yaitu melengkapi 

dokumen administrasi, memenuhi syarat usia, adanya wali, dua saksi, serta 

memenuhi rukun dan syarat nikah menurut hukum Islam. 

7. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan antara petugas KUA dan 

mempelai tunawicara? 
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Jawaban: 

Komunikasi dilakukan melalui bahasa isyarat sederhana, tulisan, gerakan 

tangan, serta bantuan keluarga atau pendamping yang memahami maksud 

dari calon pengantin tunawicara. 

8. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan perkawinan tunawicara di 

KUA ini? 

Jawaban: 

Kendala yang paling sering dihadapi adalah keterbatasan komunikasi karena 

petugas tidak semuanya memahami bahasa isyarat. Selain itu, terkadang 

diperlukan waktu lebih lama untuk memastikan maksud dari calon 

pengantin. 

9. Bagaimana solusi yang dilakukan KUA dalam mengatasi kendala tersebut? 

Jawaban: 

KUA mengatasi kendala dengan meminta bantuan keluarga atau 

pendamping calon pengantin untuk membantu komunikasi. Petugas juga 

berusaha menggunakan bahasa yang sederhana dan memastikan kembali 

setiap informasi yang disampaikan. 

10. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap praktik perkawinan tunawicara 

yang dilaksanakan di KUA? 

Jawaban: 

Masyarakat pada umumnya menerima pelaksanaan perkawinan tunawicara 

dengan baik. Mereka menilai bahwa penyandang tunawicara juga memiliki 

hak yang sama untuk melangsungkan perkawinan secara sah dan tercatat. 

 



86 

 

B. Pertanyaan dan Jawaban untuk Petugas Administrasi KUA 

1. Bagaimana proses pendaftaran nikah bagi pasangan tunawicara di KUA ini? 

Jawaban: 

Proses pendaftaran dilakukan sama seperti pasangan lainnya, yaitu dengan 

menyerahkan dokumen persyaratan nikah kepada petugas administrasi. 

Dalam proses ini biasanya calon pengantin didampingi keluarga agar 

komunikasi lebih mudah. 

2. Dokumen apa saja yang harus dilengkapi oleh pasangan tunawicara? 

Jawaban: 

Dokumen yang dilengkapi meliputi fotokopi KTP, KK, akta kelahiran, surat 

pengantar dari desa, pas foto, dan dokumen lain sesuai ketentuan 

administrasi nikah yang berlaku di KUA. 

3. Apakah ada perbedaan prosedur administrasi antara pasangan tunawicara 

dan pasangan lainnya? 

Jawaban: 

Secara administrasi tidak ada perbedaan prosedur. Perbedaannya hanya 

pada cara penyampaian informasi dan komunikasi yang disesuaikan dengan 

kondisi pasangan tunawicara. 

4. Bagaimana cara petugas berkomunikasi dengan calon pengantin tunawicara 

saat pengurusan administrasi? 

Jawaban: 

Petugas menggunakan tulisan, gerakan tangan, dan bantuan dari keluarga 

atau pendamping untuk menjelaskan tahapan administrasi kepada calon 

pengantin tunawicara. 
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5. Apakah calon pengantin tunawicara didampingi oleh pihak lain saat 

mengurus berkas? 

Jawaban: 

Ya, biasanya calon pengantin tunawicara didampingi oleh keluarga atau 

orang terdekat yang memahami cara komunikasi mereka sehingga proses 

administrasi dapat berjalan lebih mudah. 

6. Bagaimana petugas memastikan bahwa calon pengantin memahami proses 

yang dijalani? 

Jawaban: 

Petugas memastikan dengan cara menjelaskan secara perlahan, meminta 

konfirmasi ulang melalui isyarat atau tulisan, dan melihat respon dari calon 

pengantin apakah sudah memahami penjelasan yang diberikan. 

7. Apakah pernah terjadi kesulitan dalam proses administrasi? Jika ya, apa 

bentuknya? 

Jawaban: 

Kesulitan yang sering terjadi adalah keterbatasan komunikasi sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dalam menjelaskan prosedur administrasi 

dan memastikan kelengkapan data. 

8. Bagaimana pencatatan persetujuan dari mempelai tunawicara dalam 

dokumen administrasi? 

Jawaban: 

Persetujuan dicatat melalui tanda tangan atau cap jempol dari calon 

pengantin. Selain itu, petugas juga memastikan bahwa persetujuan tersebut 

benar-benar diberikan secara sadar dan tanpa paksaan. 
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9. Apakah tersedia fasilitas atau layanan khusus bagi penyandang tunawicara 

di KUA ini? 

Jawaban: 

Belum terdapat fasilitas khusus secara lengkap, seperti penerjemah bahasa 

isyarat. Namun, petugas berusaha memberikan pelayanan yang ramah dan 

menyesuaikan kebutuhan komunikasi penyandang tunawicara. 

10. Bagaimana pengalaman Anda dalam melayani pasangan tunawicara? 

Jawaban: 

Pelayanan terhadap pasangan tunawicara membutuhkan kesabaran dan 

ketelitian lebih dalam komunikasi. Namun, secara umum proses tetap dapat 

berjalan dengan baik apabila ada kerja sama dari keluarga dan pendamping. 

C. Pertanyaan dan Jawaban untuk Penghulu 

1. Apakah Anda pernah memimpin akad nikah bagi pasangan tunawicara? 

Jawaban: 

Ya, saya pernah memimpin akad nikah bagi pasangan tunawicara. Dalam 

pelaksanaannya diperlukan komunikasi yang lebih hati-hati agar maksud 

akad dapat dipahami dengan jelas. 

2. Bagaimana proses pelaksanaan akad nikah bagi mempelai tunawicara? 

Jawaban: 

Proses akad dilakukan seperti biasa dengan tetap memenuhi rukun dan 

syarat nikah. Perbedaannya terletak pada cara komunikasi yang 

menggunakan bantuan isyarat, tulisan, atau pendamping. 

3. Bagaimana bentuk ijab qabul yang digunakan dalam akad tersebut? 
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Jawaban: 

Ijab tetap diucapkan oleh wali nikah, sedangkan qabul dari mempelai 

tunawicara dapat dilakukan melalui isyarat yang dipahami atau ucapan 

terbatas yang menunjukkan persetujuan secara jelas. 

4. Bagaimana cara memastikan bahwa mempelai tunawicara memahami dan 

menyetujui akad nikah? 

Jawaban: 

Penghulu memastikan dengan bertanya terlebih dahulu kepada mempelai 

melalui bantuan pendamping atau komunikasi langsung menggunakan 

isyarat dan melihat respon yang diberikan oleh mempelai. 

5. Apakah digunakan bantuan pihak ketiga seperti penerjemah atau 

pendamping? 

Jawaban: 

Biasanya digunakan bantuan dari keluarga atau pendamping yang 

memahami bahasa dan kebiasaan komunikasi calon pengantin tunawicara. 

6. Bagaimana peran saksi dalam akad nikah tunawicara? 

Jawaban: 

Saksi berperan memastikan bahwa akad berlangsung dengan benar dan 

bahwa mempelai benar-benar memberikan persetujuan terhadap akad yang 

dilaksanakan. 

7. Apakah terdapat perbedaan dalam pelaksanaan akad dibandingkan dengan 

pasangan yang tidak memiliki hambatan bicara? 

Jawaban: 

Secara syariat tidak ada perbedaan yang mendasar. Perbedaannya hanya 
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pada metode komunikasi yang digunakan untuk memastikan adanya 

persetujuan dari mempelai tunawicara. 

8. Apa saja kendala yang dihadapi saat memimpin akad nikah tunawicara? 

Jawaban: 

Kendala utama adalah keterbatasan komunikasi dan tidak adanya 

penerjemah bahasa isyarat profesional sehingga penghulu harus lebih teliti 

dalam memahami maksud mempelai. 

9. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut saat pelaksanaan akad? 

Jawaban: Kendala diatasi dengan bantuan pendamping, penggunaan 

komunikasi nonverbal, dan memastikan kembali setiap tahapan akad kepada 

mempelai agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

10. Bagaimana penilaian Anda terhadap praktik akad nikah tunawicara yang 

telah dilakukan? 

Jawaban: Praktik akad nikah tunawicara dapat dilaksanakan dengan baik 

selama memenuhi rukun dan syarat nikah serta terdapat kejelasan 

persetujuan dari kedua mempelai. 

D. Pertanyaan dan jawaban untuk Pendamping mempelai pria 

1. Kados pundi peran panjenengan minangka pendamping wonten proses 

perkawinan pengantin kakung tunawicara? 

Jawaban: Kula mbantu komunikasi antarane pengantin kakung kaliyan 

petugas KUA lan kulawarga. 

2. Wiwit kapan panjenengan ndampingi calon pengantin wonten proses 

perkawinan punika? 
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Jawaban: Kula sampun ndampingi wiwit proses administrasi dumugi 

pelaksanaan 

akad nikah. 

3. Kados pundi cara panjenengan sesrawungan kaliyan pengantin kakung 

tunawicara saben dintenipun? 

Jawaban: Kula migunakaken basa isyarat lan tulisan supados langkung 

gampil dipunmangertosi. 

4. Kados pundi proses komunikasi antarane pengantin kakung kaliyan pihak 

KUA nalika pengurusan administrasi? 

Jawaban: Komunikasi lumampah kanthi bantuan kula minangka 

penerjemah basa isyarat. 

5. Punapa panjenengan ugi mbantu nerangaken kekajengan pengantin kakung 

dumateng petugas KUA? 

Jawaban: Inggih, kula mbantu nerangaken maksud saha jawaban saking 

pengantin 

kakung. 

6. Kados pundi cara panjenengan mesthekaken bilih pengantin kakung 

mangertos sedaya tahapan perkawinan? 

Jawaban: Kula nerangaken setunggal-setunggal kanthi basa ingkang 

prasaja lan basa isyarat. 

7. Kados pundi bentuk komunikasi ingkang dipunginakaken nalika akad nikah 

kalampahan? 

Jawaban: Komunikasi dipuntindakaken kanthi isyarat, tulisan, saha 

penjelasan langsung. 
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8. Punapa wonten kesepakatan khusus babagan tandha utawi isyarat ingkang 

dipunginakaken nalika ijab qabul? 

Jawaban: Inggih, sakderengipun sampun wonten kesepakatan tandha 

persetujuan ingkang dipunmangertosi sedaya pihak. 

9. Punapa panjenengan naté ngalami kendala nalika ndampingi pengantin 

kakung? 

Jawaban: Wonten sakedhik kendala komunikasi, nanging saged dipunatasi 

kanthi rembugan alon-alon. 

10. Kados pundi cara panjenengan ngatasi kesalahpahaman komunikasi 

ingkang kedadosan? 

Jawaban: Kula ngulang penjelasan kanthi langkung prasaja lan 

migunakaken tulisan utawi gerakan tangan. 

11. Kados pundi peran panjenengan kanggé mesthekaken bilih persetujuan 

pengantin kakung punika saking karsanipun piyambak? 

Wangsulan: Kula mesthekaken kanthi pitakon langsung dhumateng 

pengantin kakung migunakaken basa isyarat. 

12. Kados pundi penilaian panjenengan dhumateng pelaksanaan perkawinan 

tunawicara wonten ing KUA? 

Jawaban: Miturut kula, pelaksanaanipun sampun sae lan pihak KUA 

sampun paring pelayanan kanthi becik. 

E. Pertanyaan dan jawaban saksi nikah 

1. Punapa panjenengan naté dados seksi wonten ing akad nikah pasangan 

tunawicara sakderengipun? 
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Jawaban: Inggih, kula naté dados seksi wonten akad nikah pasangan 

tunawicara setunggal kaping. 

2. Kados pundi pangertosan panjenengan babagan tugas lan peran seksi 

wonten ing akad nikah? 

Jawaban: Miturut kula, seksi gadhah tugas mirsani lan mesthekaken bilih 

akad nikah lumampah kanthi sah manut syariat lan aturan negara. 

3. Kados pundi cara panjenengan mesthekaken bilih akad nikah punika 

sampun sah? 

Jawaban: Kula mirsani langsung proses ijab qabul, anané wali, pengantin, 

saha syarat-syarat sanèsipun sampun kapenuhi. 

4. Kados pundi bentuk komunikasi ingkang panjenengan tingali nalika akad 

nikah kalampahan? 

Jawaban: Komunikasi dipuntindakaken kanthi basa isyarat saha 

dipunbantu pendamping supados langkung cetha 

5. Punapa panjenengan mangertos isi ijab qabul ingkang dipunucapaken 

dening wali lan pengantin? 

Jawaban: Inggih, kula saged mangertos amargi dipunjelasaken kanthi 

cetha dening penghulu lan pendamping. 

6. Kados pundi panjenengan mesthekaken bilih pengantin tunawicara sarujuk 

kaliyan akad punika? 

Jawaban: Kula ningali tandha sarujuk saking pengantin lumantar isyarat 

lan ekspresi ingkang cetha, 

7. Punapa wonten bantuan saking pihak sanès nalika proses komunikasi akad 

nikah? 
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Jawaban: Inggih, wonten pendamping ingkang mbantu nerangaken maksud 

komunikasi pengantin. 

8. Punapa panjenengan naté ngalami kasulitan nalika dados seksi? 

Jawaban: Sakedhik wonten kasulitan komunikasi, nanging saged dipunatasi 

kanthi bantuan pendamping. 

9. Kados pundi pamanggih panjenengan babagan keabsahan akad nikah 

kanthi kondisi kados mekaten? 

Jawaban: Miturut kula, akad punika tetep sah amargi syarat lan rukunipun 

sampun kapenuhi. 

10. Menapa kemawon ingkang kedah dipunperatosaken wonten akad nikah 

tunawicara? 

Jawaban: Ingkang wigati yaiku kajelasan persetujuan pengantin saha 

komunikasi ingkang saged dipunmangertosi sedaya pihak. 

11. Kados pundi pengalaman panjenengan nalika dados seksi wonten 

pernikahan punika? 

Jawaban: Kula ngraos pikantuk pengalaman enggal lan langkung 

mangertos babagan kebutuhan komunikasi tunawicara. 

12. Kados pundi penilaian panjenengan dhumateng proses akad nikah ingkang 

sampun kalampahan? 

Jawaban: Miturut kula, prosesipun sampun sae, tertib, lan saged lumampah 

kanthi lancar. 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Jawaban Penelitian 
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